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Dipesantren terdapat kegiatan-kegiatan yang mendorong manusia khususnya
santri agar memiliki kepribadian yang baik terlebih kecerdasan Spiritualnya jika
dilakukan secara terus menerus. Kegiatan tersebut salah satunya dengan melakukan
sholat lima waktu, ketika manusia melakukan kebiasaan yang positif maka secara
tidak langsung akan memberi efek yang baik pada kecerdasan spiritualn yang dimiliki
orang tersebut. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian tentang Pengaruh Sholat
Lima Waktu Terhadap Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok Pesantren Yasalami
Malang.

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah tentang bagaimana
pelaksanaan sholat lima waktudi Pondok pesantren Yasalami Malang,
bagaimanakecerdasan spiritual santri, serta bagaiamana pengaruh sholat lima waktu
terhadap kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Yasalami Malang

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yang
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik statistik regresi linier sederhana dan
uji signifikansi. Sedangkan metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
1) Wawancara, 2) Observasi, 3) Dokumentasi dan 4) Angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sholat lima waktu terhadap
kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Yasalami Malang cukup baik dalam
sisi teknis pelaksanaannya, namun kurang baik dalam hasil implementasinya pada
individu santri. Hasil angket menunjukkan bahwa pelaksanaa sholat lima waktu
sebesar 58,5%. Sedangkan kecerdasan spiritual santri tergolong cukup baik sebesar
59,25%

Hasil lain menunjukkan terdapat hubungan yang sigifikan antarasholat lima
waktu terhadap kecerdasan spiritual santri. Dan kolerasi variabelsholat lima waktu
terhadap kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Yasalami Malangdiperoleh
58% dan sisanya 42% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti intelegensi, lingkungan
masyarakat, dan sebagainya.



